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Abstrak
 

Infrastruktur memiliki peranan penting dalam meningkatkan mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang

pesat. Infrastruktur air minum dan sanitasi merupakan kebutuhan dasar bagi manusia yang dapat dapat

memperbaiki kondisi kesehatan, meningkatkan kualitas hidup, dan memberikan perlindungan lingkungan.

Adanya kesenjangan antar wilayah maka dibutuhkan adanya pemetaan infrastruktur sehingga dapat

mengetahui prioritas pembangunan. Indikator penilaian didapatkan dengan studi literatur. Pemetaan

infrastruktur didapatkan dengan kuesioner yang diolah dengan metode AHP.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan peringkat kota sebagai berikut; Surabaya, Banda Aceh, Banjarmasin,

Denpasar, Medan, Yogyakarta, Jakarta, Mamuju, Palembang, Makassar, Mataram, Pontianak, Jayapura,

Jambi, Bandung, Padang, Semarang, Serang, Ternate, Bengkulu, Manokwari, Pangkal Pinang, Kendari,

Palangkaraya, Bandar Lampung, Samarinda, Pekanbaru, Gorontalo, Tanjung Pinang, Kupang, Ambon,

Manado.

......Infrastructures have important roles in escalating and preserving rapid economic growth. Drinking water

and sanitation infrastructure are basic human needs which can mend heatlh condition, increase quality of life

and provide environment protection. Nevertheless, there are disparities in drinking water and sanitation

infrastructure in Indonesia. Therefore, the need for mapping drinking water and sanitation infastructure is

expected to determine the pattern of development and improvement of future drinking water and sanitaion

infrastructure. Literature studies are used as sources for scoring selected indicators. The weight of each

indicators is acquired by questionaires.

The result of this research indicates the rank of capital of provinces as follows; Surabaya, Banda Aceh,

Banjarmasin, Denpasar, Medan, Yogyakarta, Jakarta, Mamuju, Palembang, Makassar, Mataram, Pontianak,

Jayapura, Jambi, Bandung, Padang, Semarang, Serang, Ternate, Bengkulu, Manokwari, Pangkal Pinang,

Kendari, Palangkaraya, Bandar Lampung, Samarinda, Pekanbaru, Gorontalo, Tanjung Pinang, Kupang,

Ambon, Manado.
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